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ABSTRAK 

Transformasi sistem pembayaran digital di Indonesia menjadi bagian 

penting dari pertumbuhan ekonomi digital nasional. Digital Unipayment hadir 

sebagai inovasi yang menawarkan efisiensi, kecepatan, dan keamanan dalam 

bertransaksi, menggantikan metode tradisional seperti cek, bilyet giro, wesel dan 

uang tunai. Namun, seiring pertumbuhannya, muncul berbagai persoalan mulai dari 

celah regulasi, transparansi dana, hingga perlindungan konsumen. Oleh karena itu, 

penelitian ini dilakukan untuk mengkaji secara mendalam bagaimana sistem digital 

Unipayment diterapkan dalam transaksi bisnis, serta menilai efektivitas dan 

kepastian hukumnya, baik secara positif maupun dalam perspektif hukum Islam. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian hukum normatif dengan pendekatan 

normatif-empiris. Dalam metode pengumpulan data penulis menggunakan metode 

studi kepustakaan, observasi, dan dokumentasi. Metode analisis yang digunakan 

adalah deskriptif kualitatif dengan dua teori utama sebagai pisau analisis, yaitu teori 

kepastian hukum dari Gustav Radbruch dan teori Maslahah Mursalah dalam 

perspektif hukum Islam, untuk melihat efektivitas serta kemaslahatan penggunaan 

digital Unipayment dalam praktiknya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan digital Unipayment 

dalam transaksi bisnis di Indonesia memiliki efektivitas tinggi dalam hal efisiensi 

dan inklusi keuangan. Namun, masih ditemukan tantangan berupa kesenjangan 

digital, kurangnya edukasi masyarakat, serta kasus dana hilang atau kegagalan 

transfer yang belum sepenuhnya ditangani secara regulatif. Dari perspektif hukum 

Islam, sistem ini dapat dibenarkan dalam akad Wadi’ah atau Qardh selama 

menjunjung prinsip amanah dan tanggung jawab. Untuk itu, diperlukan penguatan 

regulasi agar sistem pembayaran digital dapat menjamin perlindungan hukum yang 

pasti dan memberikan kemaslahatan secara menyeluruh. 

 

Kata kunci: Unipayment, pembayaran digital, transaksi bisnis, kepastian hukum, 

maslahah mursalah. 
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ABSTRACT 

The transformation of the digital payment system in Indonesia is an 

important part of the growth of the national digital economy. Digital Unipayment 

comes as an innovation that offers efficiency, speed and security in transactions, 

replacing traditional methods such as checks, bilyet giro, money orders and cash. 

However, as it grows, various issues arise ranging from regulatory gaps, fund 

transparency, to consumer protection. Therefore, this research was conducted to 

examine in depth how the Unipayment digital system is applied in business 

transactions, as well as assess its effectiveness and legal certainty, both positively 

and in the perspective of Islamic law. 

This type of research is normative legal research with a normative-empirical 

approach. In the data collection method, the author uses literature study, 

observation, and documentation. The analysis method used is descriptive 

qualitative with two main theories as an analysis knife, namely the theory of legal 

certainty from Gustav Radbruch and the theory of Maslahah Mursalah in the 

perspective of Islamic law, to see the effectiveness and benefits of using digital 

Unipayment  in practice. 

The results show that the use of digital Unipayment  in business transactions in 

Indonesia has high effectiveness in terms of efficiency and financial inclusion. 

However, there are still challenges in the form of the digital divide, lack of public 

education, and cases of lost funds or failed transfers that have not been fully 

addressed regulatively. From the perspective of Islamic law, this system can be 

justified under the Wadi'ah or Qardh contract as long as it upholds the principles 

of trust and responsibility. For this reason, it is necessary to strengthen regulations 

so that the digital payment system can guarantee definite legal protection and 

provide overall benefits. 

 

Keywords: Unipayment , digital payment, business transactions, legal certainty, 

maslahah mursalah. 
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MOTTO 

 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan, 

Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan” 

(Q.S. Al-Insyirah: 5-6) 

 

“God have perfect timing, never early, never late. It takes a little patience and  

it takes a lot of faith, but it’s a worth the wait” 

 

Sometimes it’s just me and my “La ilaha illa anta subhanaka inni kuntu 

minadzaalimin” Againts the world 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan 

bahasa lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan 

tulisan Bahasa Arab ke Bahasa Latin. Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam 

skripsi ini menggunakan transliterasi berdasarkan Surat Keputusan Bersama 

Menteri Agama Republik Indonesia dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543 

b/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

 

Huruf Arab Nama Huruf latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba‘ B Be ب

 Ta‘ T Te ت

 Ṡa‘ Ś es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa‘ Ḥ ha (dengan titik di ح

 

bawah) 

 Kha‘ Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż ze (dengan titik di atas) ذ

 Ra‘ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش
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 Ṣad Ṣ es (dengan titik di ص

 

bawah) 

 Ḍad Ḍ de (dengan titik di ض

 

bawah) 

 Ṭa‘ Ṭ te (dengan titik di ط

 

bawah) 

 Ẓa‘ Ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 Ain ‗ koma terbalik di atas‗ ع

 Gain G Ge غ

 Fa‘ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L ‗el ل

 Mim M ‗em م

 Nun N ‗en ن

 Waw W W و

 Ha‘ H Ha ه

 

 

 Hamzah ‗ Apostrof ء

 Ya‘ Y Ye ي
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B. Konsonan Rangkap karena Syaddah 

 

 

 

 

Ditulis muta’addidah 

 

 

Ditulis ’iddah 

 

C. Ta’ Marbȗţah di Akhir Kata 

 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 

 

 

Ditulis ḥikmah 

 

 

Ditulis ’illah 

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang al serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

 ’Ditulis Karāmah al-Auliyā األونيبء   كرايت 

 

3. Bila ta’ marbûţah hidup atau dengan harakat fatḥah kasrah dan 

ḍammah ditulis t atau h. 

 

 Ditulis Zakāh al-Fiţri انفطر   زكبة 

 

D. Vokal Pendek 

 

1

. 

 Fatḥah Ditulis a ـ´ ــ

2

. 

 Kasrah Ditulis i ـ¸ـ ـ

3

. 
 Ḍammah Ditulis u  ـ  ـ ـ
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E. Vokal Panjang 

 

1. Fatḥah + alif 

 

 

 إستحسان 

ditulis ditulis ā 

 

 

Istiḥsān 

2. Fatḥah + ya’ mati 

 

 

 أنثى

ditulis ditulis ā 

 

 

Unśā 

3. Kasrah + yā’ mati 

 

 

 العلواني 

ditulis ditulis ī 

 

 

al-‘Ālwānī 

4. Ḍammah + wāwu mati 

 

 

 علوم

ditulis ditulis û 

 

 

‘Ulûm 

 

F. Vokal Rangkap 

 

 

1. Fatḥah + ya’ mati 

 

 

 غيرهم 

ditulis 

ditulis 

ai 

 

Gairihim 

2. Fatḥah + wawu mati 

 

 

 قول 

ditulis 

ditulis 

au 

 

Qaul 

 

G. Vokal Pendek yang ber Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan 

dengan Apostrof 

 

 Ditulis a’antum أأنتم 
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 Ditulis u’iddat ت   أعد 

 Ditulis la’in syakartum شكرتم   لئن

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah 

 

 Ditulis Al-Qur’ān القرأن 

 Ditulis al-Qiyās القياس 

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

 

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf 

l (el)nya. 

 

 Ditulis ar-Risālah الرسالة

 

 

 

 ’Ditulis an-Nisā النساء 

 

I. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat Ditulis menurut 

bunyi atau pengucapannya. 

 Ditulis Ahl ar-Ra’yi الرأي   أهل

 Ditulis Ahl as-Sunnah السنة   أهل

 

J. Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam bahasa Indonesia dan terdapat dalam 

Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya hadis, lafaz, shalat, zakat 

dan sebagainya. 

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah di- Latin-kan 
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oleh penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Fiqh Mawaris, Fiqh Jinayah 

dan sebagainya. 

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari 

negara yang menggunakan huruf Latin, misalnya M. Quraish Shihab, 

Ahmad Syukri Soleh dan sebagainya. 

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya 

Mizan, Hidayah, Taufiq, Al-Ma‘arif dan sebagainya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Digitalisasi dalam sistem pembayaran dianggap sebagai faktor yang sangat 

penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi digital di Indonesia. 

Selain itu, pertumbuhan pesat ekonomi digital saat ini sangat dipengaruhi 

oleh berbagai faktor, seperti perluasan akses internet, inisiatif digitalisasi 

dari berbagai pihak, perkembangan UMKM, dan pertumbuhan perusahaan 

rintisan atau startup.1 Akibatnya, masyarakat beralih dari penggunaan uang 

kertas kini menjadi transaksi nontunai.  

Dengan adanya pembayaran digital, transaksi menjadi lebih praktis 

dan efisien. Inisiatif Bank Indonesia untuk mewujudkan sistem pembayaran 

digital yang lebih efisien adalah dengan menerapkan QRIS (Quick Response 

Code Indonesian Standard). Bank Indonesia resmi meluncurkan sistem ini 

pertama kalinya pada tanggal 17 Agustus 2019 dan mulai efektif digunakan 

pada tanggal 1 Januari 2020. Penggunaan QRIS meningkat setiap tahunnya, 

bahkan saat pandemi Covid-19. Hal ini menunjukan bahwa QRIS sangat 

membantu masyarakat untuk beralih dari pembayaran tunai ke nontunai. Hal 

 
1 Admin, “Digitalisasi Pembayaran Sebagai Pendorong Ekonomi Digital Indonesia!,” 10 

Januari 2024, https://www.winpay.id/digitalisasi-pembayaran-sebagai-pendorong-ekonomi-digital-

indonesia/. Diakses 2 November 2024 
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ini juga sejalan dengan upaya pemerintah dalam mendorong digitalisasi 

ekonomi.2  

Sejumlah pelaku usaha masih tetap memilih untuk menggunakan 

cek.3 Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya adalah adanya 

regulasi yang jelas dari Bank Indonesia terkait penggunaan instrumen 

pembayaran cek ini. Standarisasi dan mekanisme kliring yang disediakan 

oleh Bank Indonesia telah memberikan kepastian hukum dan kemudahan 

dalam proses bertransaksi.4 Selain itu, bagi beberapa pelaku usaha, 

pengguna cek dianggap formal dan memberikan jejak audit yang lebih jelas. 

Sebagai instrumen keuangan, cek memberikan kemudahan dalam 

melakukan transaksi, khususnya untuk pembayaran dalam nominal besar 

atau dalam situasi di mana pembayaran tunai tidak efisien. Sebagai “alat 

pembayaran atas unjuk”, cek dapat ditukarkan dengan uang tunai oleh siapa 

pun yang memiliki cek tersebut, asalkan dana yang cukup tersedia di 

rekening penerbit cek. Salah satu masalah krusial dalam sistem pembayaran 

menggunakan cek adalah adanya risiko cek kosong, yakni cek yang tidak 

dapat dicairkan akibat kekurangan dana atau penutupan rekening.5 

 
2 Rendi Permana dkk., “Dampak implementasi QRIS terhadap perubahan sistem keuangan 

nasional,” Jurnal Pendidikan Sosial dan Humaniora 3, no. 1 (2024): Hlm 225. 

3 Azril Kumalasari, Eddhie Praptono, and Erwin Aditya Pratama, “Kajian Hukum Terhadap 

Penggunaan Cek Dalam Perspektif Perkembangan Teknologi Dan Digitalisasi Keuangan,” TOMAN: 

Jurnal Topik Manajemen 1, no. 2 (2024): 173–92. Hlm 176. 

4 Sindi Ayu Anggraeni, “Peran Bank Indonesia Dalam Mengawasi Peredaran Virtual 

Currency Dan Penggunaannya Sebagai Alat,” n.d. Hlm 1. 

5 Kumalasari, Praptono, and Pratama, “Kajian Hukum Terhadap Penggunaan Cek Dalam 

Perspektif Perkembangan Teknologi Dan Digitalisasi Keuangan.” Hlm 185. 
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Dengan adanya penerbitan cek kosong, bisa dijadikan contoh 

sebagai tingkat kekurangannya keamanan dan efisiensi transaksi tunai yang 

mana penerbitan cek kosong ini menimbulkan risiko kerugian yang 

merugikan, baik bagi pihak yang menerbitkan maupun yang menerimanya. 

Penerima cek kosong akan mengalami kerugian finansial akibat 

ketidakmampuan mencairkan cek tersebut, hal ini dapat menimbulkan 

masalah hukum dan merusak kepercayaan masyarakat terhadap penggunaan 

cek.6 Akhirnya, banyak orang lebih memilih menggunakan metode 

pembayaran nontunai lainnya. Penerbitan cek kosong secara terus menerus 

dapat menghambat perkembangan sistem pembayaran yang sehat dan 

efisien. 

Walaupun penggunaan pembayaran uang kartal, cek, dan bilyet 

giro ini semakin berkurang, adanya instrumen pembayaran berbasis kertas 

(paper based) masih dibutuhkan. Seiring dengan kemajuan teknologi, 

kemunculan platform pembayaran digital   seperti Unipayment  telah 

merevolusi cara kita melakukan transaksi bisnis, menawarkan proses yang 

lebih efisien, aman, dan nyaman. Unipayment  merupakan platform 

pembayaran digital yang memfasilitasi transaksi secara real-time, 

meminimalisir risiko kesalahan, dan meningkatkan tingkat keamanan dalam 

proses pembayaran. Dibandingkan dengan penggunaan uang kartal, cek, 

 
6 Masyhuri Masyhuri, “Masalah Penggunaan Cek Kosong Dalam Transaksi Bisnis,” 

QISTIE 10, no. 2 (2017). Hlm 209. 
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dan bilyet giro yang rumit, Unipayment  menawarkan solusi transaksi yang 

lebih praktis dan efisien bagi pelaku bisnis. 

Dalam era ini, inovasi teknologi digital dalam pembayaran 

berkontribusi penting dalam meminimalisir risiko penyalahgunaan melalui 

peningkatan sistem yang lebih aman dan pasti. Sama halnya dengan 

pandangan Islam, berdasarkan prinsip-prinsip syariah, penggunaan uang 

elektronik dapat dikategorikan sebagai bentuk akad titipan (Wadi’ah) atau 

pinjaman (Qardh), yang mana kedua akad tersebut menekankan pada aspek 

amanah dan tanggung jawab antara pihak-pihak yang terlibat dalam 

transaksi. Implementasi digitalisasi dalam pembayaran keuangan syariah 

tidak hanya meningkatkan efisiensi, namun juga menjamin kepatuhan 

terhadap prinsip-prinsip syariah, sehingga menciptakan sistem keuangan 

yang inklusif dan aman.7  

Meskipun Unipayment  menawarkan berbagai keuntungan, 

penggunaan sistem pembayaran digital ini di Indonesia masih menghadapi 

sejumlah tantangan. Beberapa faktor yang mempengaruhi penerapan 

Unipayment  dalam transaksi bisnis meliputi pemahaman masyarakat 

tentang teknologi digital, ketersediaan infrastruktur teknologi, dan tingkat 

kepercayaan pengguna terhadap sistem pembayaran digital. Di Indonesia, 

masih terdapat kesenjangan digital yang signifikan, terutama dalam hal 

 
7 M Rizki Ariyandi, Dwi Karsanty, and Meisya Maulid Qurrotaayun, “Electronic Wallet 

Dalam Perspektif Islam,” Religion: Jurnal Agama, Sosial, Dan Budaya 1, no. 5 (2023): 123–135. 

Hlm 154. 
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akses dan pemahaman masyarakat terhadap sistem pembayaran digital.8 

Kondisi ini menjadi tantangan tersendiri bagi para pelaku usaha yang ingin 

beralih dari instrumen pembayaran tradisional seperti cek, uang tunai, wesel 

menuju sistem pembayaran digital. 

Dengan adanya inovasi pembayaran digital ini dapat memberikan 

solusi yang menarik dalam meningkatkan efisiensi, keamanan, dan 

transparansi dalam sistem pembayaraan. Bahkan, dapat mengatasi kendala 

yang sering dihadapi dalam sistem pembayaran cek berbasis kertas, seperti 

risiko penipuan, keterlambatan dalam pemrosesan, dan biaya operasional 

yang tinggi. Dengan inovasi ini tidak hanya menguntungkan lembaga 

keuangan, tetapi memberikan manfaat kepada semua pihak.9  

Berdasarkan pengalaman negara India dengan platform Unified 

Payments Interface (UPI), yang mana platform ini suatu revolusi 

pembayaran dalam cara masyarakat melakukan transaksi harian.10 Dengan 

menjadikan keberhasilan dan tantangan pada Unified Payments Interface 

(UPI) India sebagai rujukan, negara-negara lain dapat mempercepat 

transformasi digital mereka. Langkah ini tidak hanya akan mengoptimalkan 

kinerja operasional sektor bisnis, namun juga akan secara langsung 

 
8 Zulfa Qur’anisa et al., “Peran Fintech Dalam Meningkatkan Akses Keuangan Di Era 

Digital: Studi Literatur,” GEMILANG: Jurnal Manajemen Dan Akuntansi 4, no. 3 (2024): hlm 109. 

9 Yustisiana Susila Atmaja and Darminto Hartono Paulus, “Partisipasi Bank Indonesia 

Dalam Pengaturan Digitalisasi Sistem Pembayaran Indonesia,” Masalah-Masalah Hukum 51, no. 3 

(2022): 123-135. Hlm 272. 

10 Jazira Asanova et al., “Leveraging Lessons Learned from India’s Unified Payments 

Interface for Digital   Transformation in Asia,” ADB Briefs, 0 ed., ADB Briefs (Manila, Philippines: 

Asian Development Bank, May 2024), https://doi.org/10.22617/BRF240255-2. Diakses pada 22 

November 2024 
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meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui perluasan akses terhadap 

layanan keuangan. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka fokus penelitian ini untuk 

membahas lebih lanjut masalah-masalah tersebut dalam bentuk skripsi 

dengan judul “PRAKTIK PENGGUNAAN DIGITAL UNIPAYMENT  

DALAM TRANSAKSI BISNIS DI INDONESIA” 

B. Rumusan Masalah 

Menurut uraian latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana sistem pembayaran berbasis digital di Indonesia? 

2. Bagaimana praktik digital Unipayment  dalam transaksi bisnis perspektif 

kepastian hukum dan maslahah mursalah? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian diatas, tujuan penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui sistem pembayaran digital sesuai dengan hubungan 

hukum serta risiko dan penanganannya.  

b. Untuk mengidentifikasi praktik penggunaan digital payment dalam 

bisnis berbasis platform dan berbasis elektronik.  

D. Kegunaan Penelitian  

a. Secara teoritis, diharapkan penelitian ini memperkuat konsep bahwa 

teknologi dapat diintegrasikan ke dalam sistem keuangan tradisional 

untuk meningkatkan keamanan dan efisiensi. Secara umum, penelitian 
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ini memperkaya literatur akademis dengan mengaitkan teori tentang 

digitalisasi sistem pembayaran, pengelolaan risiko keuangan, dan 

kebijakan regulasi. Ini membuka peluang bagi penelitian lanjutan untuk 

mengeksplorasi lebih jauh dampak teknologi pada praktik bisnis dan 

sistem keuangan secara keseluruhan, serta memberikan landasan teoritis 

bagi upaya modernisasi infrastruktur keuangan di masa depan.  

b. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan 

dalam menciptakan sistem pembayaran yang lebih efisien, aman, dan 

andal. Penelitian ini berkontribusi pada peningkatan kepercayaan di 

antara pelaku bisnis. Selain itu, temuan-temuan dalam penelitian ini 

dapat digunakan sebagai dasar untuk menyusun kebijakan yang 

mendukung pertumbuhan ekonomi digital di Indonesia. Secara garis 

besar, penelitian ini dapat mempercepat transformasi digital dalam 

sektor keuangan dan mendorong terciptanya ekosistem bisnis yang lebih 

sehat dan kompetitif. 

E. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka merupakan kajian mendalam terhadap penelitian-penelitian 

terdahulu yang memiliki kesamaan topik dengan penelitian yang sedang 

dilakukan. Tujuannya adalah untuk mengidentifikasi perbedaan dan 

kesamaan, serta untuk memastikan bahwa penelitian yang dilakukan 

memiliki kontribusi yang original dan tidak mengulang penelitian 

sebelumnya. Berikut ini adalah beberapa karya ilmiah yang relevan dengan 

penelitian ini: 



8 
 

 

 Pertama, Penelitian yang ditulis oleh Aryanto Nur dan Gilang 

Ramadhan dengan judul “Analisis Penggunaan Mobile Wallet Untuk 

Transaksi E-Commerce Di Kalangan Milenial”.11 Berdasarkan hasil 

penelitian ini, menunjukkan bahwa milenial lebih cenderung memilih 

dompet digital yang memberikan rasa aman dan terpercaya. Hal ini 

mencakup upaya untuk menjaga kerahasiaan data pribadi dan memastikan 

bahwa setiap transaksi dilakukan secara terbuka dan dapat dilacak.  Sebagai 

digital natives, generasi milenial menunjukkan kemampuan adaptasi yang 

tinggi terhadap perkembangan teknologi. Faktor ini menjadikan dompet 

digital pilihan yang lebih nyaman dibandingkan metode pembayaran 

tradisional. Pembeda penelitian terdapat pada subjek penelitian dan tujuan 

penelitian, yang mana berfokus pada kelompok usia tertentu. Kalangan 

milenial dalam konteks penelitian terdahulu merupakan kelompok yang 

akan diteliti secara mendalam terkait perilaku mereka dalam menggunakan 

mobile wallet untuk transaksi e-commerce. 

Kedua, Penelitian yang ditulis oleh Masitah Pohan yang berjudul 

“Penggunaan Cek dan Giro dalam Transaksi Bisnis yang Menimbulkan 

Kerugian Perdata.”12 Hasil penelitian menunjukkan sesuai dengan ketentuan 

Pasal 178 Kitab Undang-Undang Hukum Dagang (KUHD), cek secara 

 
11 Gilang Ramadhan and Aryanto Nur, “Analisis Penggunaan Mobile Wallet Untuk 

Transaksi E-Commerce Di Kalangan Milenial,” Kohesi: Jurnal Sains Dan Teknologi 4, no. 11 

(2024): 41–50. Hlm 1. 

12 Masitah Pohan, “Penggunaan Cek dan Giro dalam Transaksi Bisnis yang Menimbulkan 

Kerugian Perdata,” SOSEK: Jurnal Sosial dan Ekonomi 1, no. 2 (2020): 124–33. Hlm 124. 



9 
 

 

hukum didefinisikan sebagai suatu perintah tanpa syarat kepada bank untuk 

membayar sejumlah uang tertentu. Sebagai instrumen pembayaran, cek 

memiliki tiga unsur utama: perintah tertulis, kewajiban bank untuk 

membayar, dan jumlah uang yang pasti beserta waktu dan tempat 

pembayaran. Apabila salah satu pihak dalam perjanjian tidak memenuhi 

kewajibannya, maka pihak yang dirugikan berhak menuntut ganti rugi atas 

kerugian yang dideritanya. Penerbitan cek kosong dapat dikategorikan 

sebagai wanprestasi karena debitur telah gagal memenuhi kewajiban 

pembayarannya sesuai dengan syarat dan ketentuan yang telah disepakati.  

Pembeda penelitian terdapat pada fenomena penggunaan alat pembayaran 

tersebut dalam konteks bisnis dan implikasinya terhadap aspek hukum 

perdata. Penelitian terdahulu menggunakan cek dan giro sebagai alat 

pembayaran dalam bisnis. 

Ketiga, Penelitian yang ditulis oleh Ridwan Romadhoni yang 

berjudul “Aspek Hukum Kontrak Elektronik (E-Contract) Dalam Transaksi 

E-Commerce Yang Menggunakan Bitcoin Sebagai Alat Pembayaran”.13 

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan mengenai keabsahan 

dan implikasi hukum dari penggunaan Bitcoin sebagai alat pembayaran 

dalam transaksi elektronik. Penelitian ini menganalisis ketentuan hukum 

yang berlaku terkait dengan kontrak elektronik dan tanggung jawab perdata 

para pihak yang terlibat dalam transaksi tersebut. Berdasarkan hasil 

 
13 Ridwan Romadhoni, “Aspek Hukum Kontrak Elektronik (E-Contract) Dalam Transaksi 

E-Commerce Yang Menggunakan Bitcoin Sebagai Alat Pembayaran,” 2018. Hlm 49. 
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penelitian, keabsahan kontrak elektronik yang melibatkan Bitcoin tunduk 

pada ketentuan Pasal 1320 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata tentang 

syarat sahnya suatu perjanjian.  

Dari beberapa penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang disusun. Adapun 

persamaan dengan penelitian terdahulu yaitu secara umum membahas 

tentang penerapan teknologi pembayaran digital. Sedangkan dari penelitian 

di atas, secara spesifik belum menjelaskan bagaimana penggunaan digital   

Unipayment  dalam transaksi bisnis di Indonesia, kemudian efektivitasnya 

di dalam beberapa aplikasi yang sering digunakan di Indonesia.  Maka dari 

itu penelitian mencoba untuk memaparkan hal tersebut berdasarkan data.  

F. Kerangka Teoritik 

Kerangka teori yang digunakan dalam penelitian ini berfungsi sebagai 

landasan berpikir untuk mengkaji berbagai aspek terkait dengan sistem 

pembayaran digital dalam transaksi bisnis. 

1. Teori Kepastian Hukum 

Menurut Gustav Radbruch, seorang filsuf hukum berkebangsaan Jerman, 

suatu sistem hukum yang ideal harus memenuhi tiga nilai fundamental yang 

menjadi landasan bagi hukum, yaitu keadilan (Gerechtigkeit), kemanfaatan 

(Zweckmassigkeit), dan kepastian hukum (Rechtssicherheit).14 Gustav 

 
14 Mohammad Muslih, “Negara Hukum Indonesia Dalam Perspektif Teori Hukum Gustav 

Radbruch (Tiga Nilai Dasar Hukum),” Legalitas: Jurnal Hukum 4, no. 1 (2017): 130–152. Hlm 143. 
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Radbruch berpendapat bahwa kepastian hukum merupakan fondasi penting 

untuk mencapai keadilan dalam suatu sistem hukum.15 Selain itu, kepastian 

hukum merujuk pada kondisi dimana hukum berfungsi sebagai norma yang 

mengikat dan wajib ditaati.16 Teori kepastian hukum tidak hanya berfungsi 

sebagai kerangka berpikir, tetapi juga sebagai landasan teori dalam 

membangun sistem hukum yang menunjang pertumbuhan ekonomi digital 

yang berkelanjutan. Dengan memahami dan menerapkan prinsip-prinsip 

dalam teori ini, kita dapat menciptakan lingkungan bisnis yang kondusif, 

melindungi hak-hak konsumen, dan mencegah terjadinya risiko 

penyalahgunaan teknologi. Sehingga masyarakat dapat melakukan kegiatan 

transaksi dengan rasa aman. 

Gustav Radbruch juga mengemukakan empat hal penting yang 

berkaitan dengan makna kepastian hukum, sebagai berikut:17  

1. Sebagai bagian dari sistem hukum yang berlaku, hukum positif 

diwujudkan dalam bentuk peraturan perundang-undangan. 

2. Hukum didasarkan pada fakta dan realitas yang terjadi dalam 

masyarakat. 

3. Perumusan fakta hukum yang jelas bertujuan untuk menghindari 

kekeliruan pemahaman dan penafsiran, serta memfasilitasi 

 
15 Fathor Rahman, “Perbandingan Tujuan Hukum Indonesia, Jepang dan Islam,” Khazanah 

Hukum 2, no. 1 (2020): Hlm 36. 

16 H Bagir Manan, “Beberapa Masalah Hukum Tata Negara,” 1998. Hlm 54. 

17 Dino Rizka Afdhali dan Taufiqurrohman Syahuri, “Idealitas Penegakkan Hukum Ditinjau 

Dari Perspektif Teori Tujuan Hukum,” Collegium Studiosum Journal 6, no. 2 (2023): hlm 558. 
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implementasi hukum yang efektif. 

4. Perubahan terhadap hukum positif sebaiknya tidak dilakukan terlalu 

sering. 

Perkembangan teknologi digital telah mendorong transformasi 

mendasar dalam cara melakukan transaksi bisnis. Popularitas Unipayment  

sebagai metode pembayaran digital telah memunculkan sejumlah persoalan 

hukum yang perlu segera diatasi. Permasalahan mengenai keabsahan 

kontrak digital, perlindungan data pribadi, dan penyelesaian sengketa secara 

efektif.18 Hal ini menunjukkan bahwa regulasi hukum perlu terus 

disesuaikan dengan perkembangan teknologi. 

Penerapan teknologi yang memungkinkan pengecekan saldo secara 

langsung sebelum transaksi merupakan langkah penting untuk mewujudkan 

prinsip kepastian hukum dalam transaksi elektronik.19 Dengan adanya 

teknologi ini, risiko penipuan dapat diminimalisir karena kita dapat 

memastikan bahwa dana yang akan digunakan untuk transaksi benar-benar 

tersedia. Keberadaan sistem yang transparan dan terintegrasi memberikan 

keyakinan kepada semua pihak bahwa transaksi yang dilakukan telah sesuai 

dengan aturan dan bebas dari risiko penyalahgunaan. 

 
18 Yulia Yulia, “Perlindungan Hukum Dalam Transaksi Kontrak E-Commerce,” Al Wasath 

Jurnal Ilmu Hukum 5, no. 1 (2024): hlm 28. 

19 Rahmat Alamsyah, Sukarno Sukarno, and Irma Istihara Zain, “Perlindungan Hukum 

Terhadap Konsumen Dalam Transaksi Digital   Melalui Aplikasi Dana Berdasarkan Hukum Positif 

Di Indonesia,” Unizar Recht Journal (URJ) 3, no. 3 (2024): hlm 452. 
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Merujuk pada teori Gustav Radbruch dalam sistem pembayaran 

digital menunjukkan bahwa sistem ini dirancang untuk menciptakan 

stabilitas dan kepastian dalam transaksi bisnis, sehingga dapat 

meminimalisir risiko penyalahgunaan. Sistem ini juga memberikan 

kepastian hukum yang diperlukan untuk membangun kepercayaan para 

pelaku usaha. Agar tetap relevan, pengembangan teknologi pembayaran 

harus terus beradaptasi dengan kebutuhan masyarakat yang dinamis, namun 

tetap berada dalam koridor hukum serta prinsip-prinsip yang berlaku. 

Di Indonesia, kepastian hukum diatur dalam berbagai peraturan 

perundang-undangan.20 Salah satu regulasi yang relevan adalah Undang- 

Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, khususnya Pasal 

28D ayat (1) yang menyatakan bahwa setiap orang berhak atas pengakuan, 

jaminan, perlindungan, dan kepastian hukum yang adil serta perlakuan yang 

sama di hadapan hukum. Selain itu, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata 

(KUHPerdata) juga mengatur berbagai aspek yang berkaitan dengan 

perjanjian dan transaksi bisnis, termasuk hak dan kewajiban masing-masing 

pihak yang terlibat di dalamnya, sehingga tercipta kepastian hukum dalam 

kegiatan bisnis. 

Dengan ini, Kepastian hukum berperan penting dalam menciptakan 

rasa aman dan kepercayaan bagi konsumen dalam melakukan transaksi, 

sehingga mereka merasa terlindungi secara hukum. Kemudian, kepastian 

 
20 Hasaziduhu Moho, “Penegakan Hukum di Indonesia Menurut Aspek Kepastian Hukum, 

Keadilan dan Kemanfaatan,” Warta Dharmawangsa 13, no. 1 (2019): hlm 7. 
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hukum berperan penting dalam memberikan perlindungan terhadap hak-hak 

baik pelaku bisnis maupun konsumen, termasuk dalam mekanisme 

penyelesaian sengketa yang mungkin terjadi di antara mereka. Selain itu, 

adanya kepastian hukum akan memberikan keyakinan bagi pelaku bisnis 

untuk melakukan investasi dan mengembangkan inovasi, yang pada 

gilirannya akan memberikan dorongan positif bagi pertumbuhan ekonomi. 

Penulis menggunakan teori ini sebagai landasan untuk menganalisis 

rumusan masalah nomor satu. Penulis dapat mengkaji sejauh mana regulasi 

yang ada mampu menciptakan integrasi yang stabil, andal, dan adil serta 

memberikan kepastian hukum bagi semua pihak dalam mengatur sistem 

pembayaran digital.  

2. Teori Maslahah Mursalah 

Maslahah Mursalah terdiri dari dua kata, yaitu Maslahah yang berarti 

"manfaat" dan Mursalah yang berarti "lepas". Dalam hukum Islam, 

maslahah mursalah adalah suatu konsep dalam hukum Islam yang 

digunakan untuk mengidentifikasi kebutuhan-kebutuhan baru yang muncul 

dalam masyarakat setelah turunnya wahyu, namun belum diatur secara 

khusus dalam Al-Qur'an atau Hadis.21 Konsep ini menekankan pentingnya 

mewujudkan kemaslahatan umum, meskipun tidak terdapat dalil yang 

secara langsung memerintahkan atau melarang suatu tindakan. 

 
21 Usman Musthafa, “Maslahah mursalah Sebagai Metodologi Pengembangan Hukum 

Islam,” Muamalatuna 9 (2017): hlm 6. 
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Menurut Imam Al-Ghazali, seorang ahli ilmu kalam dan filsafat 

berpendapat bahwa konsep maslahah bertujuan untuk mencapai manfaat 

sebesar-besarnya dan menghindari segala bentuk mudharat.22 Namun, yang 

paling penting adalah memastikan bahwa upaya ini selaras dengan tujuan 

utama syariat Islam, yaitu memelihara lima dasar agama mencakup agama, 

akal, jiwa, keturunan dan harta. Oleh karena itu, dalam mengambil 

keputusan hukum, ulama harus mempertimbangkan baik aspek maslahah 

maupun maqasid al-shariah. 

Dalam ilmu hukum Islam, maslahah merupakan konsep yang 

mendasari tujuan dan manfaat yang ingin dicapai melalui penerapan syariat 

Islam. Konsep maslahah dalam ushul fiqh menjelaskan bahwa tujuan utama 

syariat Islam adalah untuk memberikan kesejahteraan dan kemaslahatan 

bagi seluruh umat manusia.23 Lingkup maslahah sangat luas, meliputi 

seluruh aspek kehidupan manusia baik spiritual maupun material. Dalam 

konteks hukum Islam, prinsip maslahah berfungsi sebagai dasar dalam 

menetapkan hukum-hukum yang bertujuan untuk mewujudkan 

kemaslahatan umat. 

Teori ini menjadi landasan untuk menjawab rumusan masalah nomor 

dua. Tentang praktik penggunaan digital payment dalam bisnis berbasis 

 
22 Sutikno Sutikno, Kurniati Kurniati, dan Lomba Sultan, “Konsep Maslahat dalam 

Pandangan ImÄ m MÄ lik, Al Ghazali, dan Al Tufiy,” Al-Mashlahah Jurnal Hukum Islam dan 

Pranata Sosial 11, no. 01 (2023): hlm. 50. 

23 Salma Salma, “Maslahah Dalam Perspektif Hukiim Islam,” Jurnal Ilmiah Al-Syir’ah 10, 

no. 2 (2016). Hlm 5. 
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platform dan berbasis elektronik. Teori ini dapat membantu penulis 

menganalisis apakah penerapan digital Unipayment  telah memberikan 

manfaat bagi semua pihak, termasuk pelaku bisnis dan konsumen, seperti 

efisiensi transaksi, kenyamanan pengguna, dan peningkatan inklusi 

keuangan, serta meminimalkan risiko seperti kebocoran data atau penipuan. 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif dengan 

pendekatan normatif empiris. Metode penelitian hukum normatif ini 

juga bisa disebut dengan penelitian hukum doktrinal atau disebut juga 

dengan penelitian kepustakaan.24 Penelitian normatif empiris ini 

bertujuan untuk mengkaji kesesuaian antara norma hukum yang berlaku 

dengan kenyataan di lapangan dalam praktik penggunaan sistem 

pembayaran digital, serta menilai efektivitas penerapan hukumnya 

terhadap perlindungan konsumen dan pelaku usaha. Penelitian ini 

menekankan pada kajian teoritis terhadap landasan hukum yang menjadi 

dasar dari permasalahan tersebut. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif karena bertujuan untuk 

menggambarkan secara detail fenomena yang terjadi terkait penggunaan 

 
24 ST Muhammad Syahrum, Pengantar Metodologi Penelitian Hukum: Kajian Penelitian 

Normatif, Empiris, Penulisan Proposal, Laporan Skripsi dan Tesis (CV. Dotplus Publisher, 2022). 

Hlm 2. 
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digital Unipayment  dalam transaksi bisnis di Indonesia. Dalam 

penelitian deskriptif, penulis menjelaskan konsep digital Unipayment , 

proses transaksi bisnis menggunakan pembayaran digital, serta masalah 

yang muncul terkait digital Unipayment  tersebut. Penelitian kualitatif 

adalah metode penelitian yang bersifat eksploratif dan mendalam, 

bertujuan untuk memahami makna, pengalaman, dan perspektif individu 

atau kelompok terkait suatu fenomena sosial tertentu.25 

3. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan untuk penelitian ini adalah pendekatan 

normatif empiris. Pendekatan normatif-empiris merupakan gabungan 

antara pendekatan normatif dan empiris. Dalam pendekatan ini, peneliti 

tidak hanya menganalisis norma atau aturan hukum secara teoritis, tetapi 

juga melihat implementasi atau penerapan norma hukum tersebut dalam 

kehidupan nyata di masyarakat. Dengan kata lain, pendekatan normatif-

empiris mengkaji bagaimana ketentuan hukum normatif (Undang-

Undang) diimplementasikan atau dijalankan dalam praktik pada setiap 

peristiwa hukum tertentu. Metode ini memungkinkan peneliti untuk 

menemukan celah hukum, membangun argumen yang kuat, dan 

memberikan rekomendasi perbaikan.26 

4. Teknik Pengumpulan Data 

 
25 Dimas Agung Trisliatanto, “Metodologi Penelitian: Panduan Lengkap Penelitian dengan 

Mudah,” 2021. Hlm 213. 

26 Rusdin Tahir dkk., Metodologi Penelitian Bidang Hukum: Suatu Pendekatan Teori Dan 

Praktik (PT. Sonpedia Publishing Indonesia, 2023). Hlm 120. 
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Untuk mengumpulkan data dan informasi yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan beberapa teknik berikut: 

a. Studi kepustakaan, bertujuan untuk memperoleh data yang relevan 

dengan permasalahan yang diteliti melalui kajian pustaka ilmiah, 

data-data ini digunakan sebagai landasan teori dalam penelitian. 

b. Observasi, dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan 

data yang dilakukan melalui pengamatan pada aplikasi dan survey 

dalam Google Form pada mahasiswa bagaimana penggunaan 

aplikasi yang digunakan dalam pembayaran digital dalam transaksi 

bisnis di Indonesia. 

c. Dokumentasi, pengumpulan data yang dikumpulkan melalui 

analisis hasil ulasan komentar pada aplikasi dalam bentuk 

screenshot atau tangkapan layar, dengan tujuan untuk 

mengindentifikasi proporsi ulasan negatif dan positif, serta 

mengevaluasi efektivitasnya dari penggunaan aplikasi pembayaran 

digital tersebut.  

5. Sumber Data 

Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu 

dokumen atau data yang bersifat sekunder pada kajian Pustaka.27 

Berikut sumber data yang digunakan dalam penelitian ini: 

a. Bahan Hukum Primer 

 
27 Muhammad Syahrum, Pengantar Metodologi Penelitian Hukum: Kajian Penelitian 

Normatif, Empiris, Penulisan Proposal, Laporan Skripsi dan Tesis. Hlm 2-3. 
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Bahan hukum primer merupakan sumber hukum yang memiliki 

kekuatan hukum bersifat mengikat, seperti peraturan perundang-

undangan, yurisprudensi, norma-norma dan traktat. Bahan hukum 

primer yang menjadi rujukan pada penelitian ini adalah berbagai 

peraturan perundang-undangan yang berhubungan dengan topik 

yang dibahas pada penelitian ini.  

b. Bahan Hukum Sekunder 

Bahan hukum sekunder merupakan sebagai bahan pelengkap 

dari bahan hukum primer, seperti buku-buku tentang sistem 

pembayaran, artikel/jurnal ilmiah, laporan lembaga, serta hasil 

penelitian saat ini dan penelitian terdahulu yang membahas sistem 

pembayaran, khususnya pada sistem pembayaran baik di dalam 

maupun di luar negeri. 

c. Bahan Hukum Tersier 

Bahan hukum tersier merupakan bahan-bahan yang dapat 

memberi petunjuk dan penjelasan pada bahan hukum primer dan 

bahan hukum sekunder, berupa kamus hukum (Black’s Law 

Dictionary), Kamus Besar Bahasa Indonesia, hasil artikel/jurnal, 

serta data-data lainnya. 

6. Analisis Data 

Dalam penelitian ini digunakan pendekatan normatif-empiris, yaitu 

pendekatan yang menggabungkan analisis terhadap norma-norma 

hukum dengan realitas praktik yang terjadi di lapangan. Pendekatan ini 



20 
 

 

bertujuan untuk mengkaji sejauh mana aturan hukum yang mengatur 

sistem pembayaran digital di Indonesia telah diterapkan secara efektif 

dan memberikan perlindungan hukum yang memadai bagi konsumen. 

Data yang dianalisis dalam penelitian ini terdiri dari data sekunder 

berupa bahan hukum primer dan sekunder, seperti peraturan perundang-

undangan, literatur hukum, dan sumber doktrin yang relevan dengan 

topik penelitian. Data ini dianalisis untuk mengidentifikasi asas-asas 

hukum yang menjadi dasar perlindungan konsumen dalam sistem 

pembayaran digital. 

Selain itu, penelitian ini juga mengolah data empiris yang diperoleh 

melalui observasi menggunakan Google Form. Kuesioner disebarkan 

kepada pengguna layanan pembayaran digital seperti OVO, GoPay, dan 

DANA, untuk mengetahui pengalaman mereka dalam menggunakan 

aplikasi tersebut, khususnya dalam hal keamanan transaksi, transparansi 

informasi, keluhan terkait dana hilang atau gagal transfer, serta respon 

layanan pelanggan. Peneliti juga mendokumentasikan pengalaman 

pengguna yang diperoleh dari berbagai sumber terbuka, seperti ulasan 

di Google Play Store, App Store dan media sosial yang memuat kasus 

aktual seputar keluhan konsumen. 

Seluruh data yang terkumpul dianalisis secara kualitatif dengan 

pendekatan analisis isi dan interpretasi hukum. Analisis ini dilakukan 

untuk mengkaji kesesuaian antara ketentuan hukum yang berlaku 

dengan fakta di lapangan, serta untuk menilai efektivitas norma hukum 
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dalam memberikan kepastian, keadilan, dan perlindungan hukum dalam 

sistem pembayaran berbasis digital. Hasil dari penelitian ini bertujuan 

untuk memberikan ide-ide baru dan panduan yang berguna dalam 

penerapan hukum, baik dalam teori maupun praktik.  

H. Sistematika Pembahasan 

Dalam menyusun penelitian ini, penulis membahas serta menguraikan 

masalah-masalah secara komprehensif bagaimana penggunaan digital 

Unipayment  dalam transaksi bisnis di Indonesia ke dalam 5 bab. Adapun 

sistematika pembahasan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

 Bab pertama, merupakan bab pendahuluan yang memberikan 

gambaran penelitian ini secara menyeluruh. Bab ini meliputi latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, 

kerangka teoritik, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab ini 

digunakan sebagai panduan bagi penulis untuk melakukan penelitian ini, 

selain itu bab ini bisa menjadi jendela awal bagi para pembaca. 

 Bab kedua, menyajikan pembahasan yang komprehensif mengenai 

landasan teoritis terkait digital Unipayment , yang berfungsi sebagai 

kerangka acuan dalam penelitian ini. Dalam bab ini, penulis menguraikan 

konsep dasar digital Unipayment , termasuk definisi, karakteristik, dan 

mekanisme kerjanya, serta peranannya dalam ekosistem transaksi bisnis 

modern. 

 Bab ketiga, dalam skripsi ini membahas secara mendalam analisis 

fenomena yang terjadi seputar penggunaan digital Unipayment  dalam 
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transaksi bisnis di Indonesia. Dalam era digital yang semakin berkembang, 

digital Unipayment  telah menjadi salah satu solusi yang banyak diadopsi 

oleh pelaku bisnis untuk mempermudah proses transaksi. Namun, di balik 

kemudahan yang ditawarkan, terdapat berbagai masalah yang muncul, 

seperti isu keamanan data, kesenjangan akses teknologi, serta tantangan 

regulasi yang perlu dihadapi. Melalui analisis ini, penulis mengidentifikasi 

dan mengeksplorasi berbagai faktor yang mempengaruhi efektivitas digital 

Unipayment , serta dampaknya terhadap dinamika bisnis di Indonesia. 

Dengan demikian, bab ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang 

komprehensif mengenai potensi dan tantangan yang dihadapi dalam 

implementasi digital Unipayment , serta rekomendasi untuk perbaikan di 

masa mendatang. 

 Bab keempat, merupakan hasil pemaparan dari penelitian yang 

dilakukan secara menyeluruh dan mendalam mengenai penggunaan digital 

Unipayment  dalam transaksi bisnis di Indonesia. Bab ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran yang jelas dan komprehensif mengenai realitas 

penggunaan digital Unipayment  di Indonesia.  

Bab kelima adalah bab penutup, yang menyajikan kesimpulan dari 

permasalahan dalam penelitian ini, serta saran-saran yang dapat berguna 

demi kemajuan ilmu hukum khususnya dalam bidang hukum bisnis. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan pada bab-bab di atas maka peneliti menarik 

beberapa kesimpulan untuk menjawab masalah yang telah dirumuskan: 

1. Sistem pembayaran digital seperti OVO, GoPay, dan DANA telah 

merevolusi praktik transaksi ekonomi di Indonesia, namun 

perkembangan ini memunculkan tantangan hukum baru terkait 

kepastian hukum, transparansi, dan perlindungan konsumen. 

Meskipun telah tersedia berbagai regulasi yang mengatur 

penyelenggaraan dan pengawasan layanan pembayaran digital, 

implementasinya masih menunjukkan banyak kelemahan, terutama 

dalam hal penyelesaian sengketa, kejelasan prosedur, serta tanggung 

jawab penyedia layanan.  

Ketimpangan antara norma hukum dan praktik lapangan 

mencerminkan perlunya perbaikan sistemik melalui penguatan 

pengawasan, peningkatan akses terhadap mekanisme pengaduan, 

serta penegakan hukum yang lebih tegas dan responsif. Berdasarkan 

pandangan Gustav Radbruch, hukum ideal harus mampu 

menghadirkan kepastian, keadilan, dan kemanfaatan secara nyata 

dalam kehidupan masyarakat. Oleh karena itu, sinergi antara 

teknologi, regulasi, dan etika perlindungan konsumen harus terus 
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diperkuat agar sistem pembayaran digital benar-benar mampu 

menjadi instrumen transaksi yang aman, adil, dan berdaya guna bagi 

seluruh lapisan masyarakat. 

2. Praktik digital payment berbasis platform dan elektronik telah 

memberikan kemudahan dalam transaksi bisnis, namun masih 

menghadapi berbagai kendala seperti hilangnya dana, kurangnya 

transparansi, dan kegagalan transfer, yang menunjukkan kelemahan 

sistem serta belum optimalnya perlindungan konsumen. Meskipun 

regulasi telah mengatur kewajiban penyelenggara, implementasinya 

belum sepenuhnya efektif. Dalam perspektif Maslahah Mursalah, 

sistem pembayaran digital seharusnya menjamin kemaslahatan, 

melindungi hak milik, dan mencegah kerugian. Oleh karena itu, 

diperlukan peningkatan keandalan sistem, transparansi informasi, 

dan tanggung jawab layanan, agar sistem digital payment benar-benar 

mampu menjadi sarana transaksi yang adil, aman, dan bermanfaat 

bagi masyarakat. 

Dengan demikian, digitalisasi sistem pembayaran seperti 

Unipayment bukan hanya mempercepat dan mempermudah transaksi 

bisnis, namun juga memberikan kemaslahatan yang luas bagi 

masyarakat. Dalam perspektif hukum Islam, sistem ini dapat 

dijadikan sarana untuk mewujudkan nilai-nilai syariah, seperti 

keadilan, perlindungan harta, dan kemudahan dalam bermuamalah. 
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Oleh sebab itu, digitalisasi dapat dipandang sebagai bentuk ijtihad 

kontemporer yang sah untuk menjawab kebutuhan zaman. 

B. Saran  

1. Penguatan Regulasi dan Pengawasan Pemerintah melalui Bank 

Indonesia dan OJK perlu meningkatkan pengawasan serta penegakan 

hukum terhadap penyelenggara Unipayment digital. Penyelenggara 

yang terbukti lalai dalam menjaga keamanan sistem dan tidak 

responsif terhadap pengaduan konsumen harus diberikan sanksi tegas 

untuk menjamin perlindungan hak konsumen dan meningkatkan 

kemaslahatan publik.  

2. Perbaikan Sistem dan Layanan Pengaduan Penyelenggara 

Unipayment digital seperti OVO, GoPay, dan DANA harus 

mengembangkan sistem transaksi yang lebih andal dan transparan, 

serta menyediakan layanan pengaduan yang responsif, mudah 

diakses, dan berpihak pada konsumen, khususnya dalam menangani 

kasus kegagalan transfer dan dana hilang. 

3. Peningkatan Literasi dan Kesadaran Digital Konsumen Diperlukan 

edukasi berkelanjutan kepada masyarakat mengenai hak-hak 

konsumen dalam transaksi digital, serta prosedur penyelesaian 

sengketa. Hal ini penting untuk meningkatkan kewaspadaan dan 

kemampuan masyarakat dalam menghadapi risiko dalam penggunaan 

Unipayment digital. 
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